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Paper ini khusus dmuat untuk sosialisasi kepada para
sta{ pengaiar, mahasiswa, karyawan, alrnni serta
masyarakat pada umumnya, bah$/a saat hi MBA'ITB
sedang melakukan pembenahan-pembenahan untuk
memenuhi moto: 'we make the begt tb. the best
Sfudents", yang rnengandung makna bahwa protsram
bercitarita unfu k mewujudkan proses belqaHneagala'
letbaik (openliq@l excerlence), sehingga mampu
membekah para mahasiswa yang memilki kualilikasi
terbaik, dengafl pengetahuan dan keterampilan
manajeriafbisnis uplo date, selingga menghasilkan
para lulusan yang mampu menciptakan makna yang

signifikan (high inpact) pada perk€mbangan daf
pertumbuhan bisnis nasional. TuLrsan pada paper ,n
merupakan bagian pertama, dimana pap€r yang kedua
rencananya akan dimuat pada Jurnal volume b€rikutnya.
Kratik dan saranuntuk meningkatkan kualrtas pendidikan

di MBA-ITB sangat kami harapkan. Mudalmudahan
karya kita dapat memberikan makna bagi kehidupan.

PENDAHULUAN

Sejak berdiri tahun 1990, IBA]TB {semula bemama
MIV{TB) telah mengalami pgubahan status organisasi,
sern!.{a berada di bawah Fakdtas Teknologi Industri fT8,

kemudian sejak Januari2m4 berada di bawah Schooi
of Business and Mana8€rnent (SBM) lTB. SBM]TB
adalah lembaga baru setingkat Fakultas di ITB, yang

didirikan untuk mewadah Dody ol knowledge lumpun
peogetahuan dan profest manajemen dan bisnis dilTB.
Rektor ITB menyatakan bahwa pimpinan ITB
be*etetapan untuk mendrikan SBI\4 (bukan Fakultas
Bisnas dan I\ , lanajenen, namun diberi  nama

Sekolavschoo/ seperti lembagalembaga pendidikan

dibawah Universitas di Anerika), dengan harapan agar
SBIiIJTB menjadi lembaga percontohan setingkat
Fakultas yang mampu maxlri, baik dalam pengelolaan

sumber daya maupun akademik, sebagai perwuiudan

dari operasionalisasi ITB€HIIN.

Saat ini IMBAITB sedang membangun ciha baru, yang
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sernda memilihi nama progrim studi Magister

M/Eiemen (MM) . yang mengardmS makna sebaSai

lerDaSa p€nddrkan brdang keilmuan manaiemen

s€cda teoritik (rcsaarch bas€d, dan sekaliSus

profesional (prakiikal); ingin berub.h meriadr program

stud MaSister Bisnis Adminishasi {disebut IMBA'ITBI,

yarg lebih lokus pada pendidikan prolesional setingkat

t a8ister.

Pefl^ahan citra tidak akan teMulud iika lanpa diillti

oHr oembaharuan dari berbagai lddor p€mbentuk citra

ters€but Serial tulisan pada Jumal ini akan mengupas

ffi€tapa program untuk ftendukung perubahan citra da

atas, yanS sebaiknya diketahui oleh para stakeholder
pro8ram. Untuk menShantarkan tulisan pertama ani

terlebih dahulu akn diielaskan pebisniytenaga kerja

oada tatanan ekooomi baru sebagai landasan untuk

mer'tisun visi dan program keda [l8AlT8.

PEBISNIS/ IENAGA KERJA PADA

TATAMN EKONOMI BARU

Untuk dapat memp€rtahankan kehngsungan hidup

bigris. kita perlu memahami lingktp dan karakteristik

p€flbahan tatanan ekonomi yang mehrdasi kehidupan

bisnis, baik yang sedao8 maupun akan teriadi di masa

depan Untuk ihf Raka ('00) memM(al ibstrasibahwa

saat ini kita sudah masuk pada tat an ekonomi baru,

yant m€riliki enpat corabyaitu

Ekoroml llmu pengetahud-n lclau pada'tatanan

ekomrni tradisional kita banyak nEn8aldalkan modal

fiC( unbk menghela keberhasihn ligai maka pada

tatanan ekonomi pengetahuan kita mengandalkan
pengetahuan s€bagai rnodal unb* nsEhda kemaiuan

organisasi Pada era ekonomi pengetdrdr nilai produk

atau iasa ditentl€n oleh kadar pq8rtahuan (modal

intel€ftual) yang terkandung dj dalarnfa. Persaingan

akan dimenanSkan oleh,mereka (or8anisasi,

masyaralat atau banf sa) yang berhasi l

mernbanSkill€n dan ner'rberdayalon (gnab,ing)

pengehtuan yang tetsinpan sehagd €lEfgi potensial

pada did setiap anggota atau wargarya. untuk meniadi

rno&l intelekM organisasi.

Etonoml gnfreprorqnshiF Kalau Dada talanan
ekonomi kadisional kita banyak mengandalkan daya
saing melalui kecepalan dd| kapasitas produksi seaara
masa, maka pada lalan ekonomi enlrepr€teuna, kita
men8andalkan inovasi dan kreativitas (modal

emosional) sebaSai penShela kemaiuan. Pada latanan
io, imaiinasa manusia npflpakan modal utama umt k
menciptakan nilai tambah produly'ja sa. Persaingan akan
dimenangkan oleh rnereka (o.ganisasi, masyarakat atau
bangsa) yang berhasi l  membangkitkan dan
memberdayakan (enaDftg) kreativrtas yang lersinpan
sebagaa energi polensid pada diri setiap anggota atau
warSanya, untuk menjadi modal emosional organisasi.

Ekoromi konsumg la6lau Dada tatanan ekonoma
lradisional kita banyak mengandalkan pada keluatan
produsen dalam mendikte kebutrlhan pasar, maka pada

tatanan ekonomi lonsun€n kita mengandalkan pada

kelaiahan pefiahaman dan kenampuan memenuhl
kebutuhan/harapan konsumen sebaSai penShela

kemaiuan.Padaerani,kecepatandana(urasrin{omasi

teniang kebutuhan konstrna'| (modal intelekfual) s€rta
kepekaan produsen dalam memahami harapan

lonsumen (modal emosifal), merupakan modal utdna
lotuk menciptakan nilai tambah prodlMasa.

Persaingan akan dimenangl€n oleh mereka (organisasi,

masrarakat ata! bangsa) yang berhasil meflgidrl(an
produly'jasa yang nemiliki daya saing dalafi
keragaman, kualitas, keceFatan pengiriman ma$on
hargi. Pada era ini, kom€tensi manusia yang flulli
ltngsi serta teknologiFrg ieksibel merupakan modal
uta.na penentu daya saiu; untuk meniadi modal
intelektual dan emosiordorganisasi.

Eko.|omi y.ng terhgrGi lglobau Kahu pada

tatanan ekonomi tradisird kita banyak mengardr&an

Dada kekuatan lokal s€ata kemamDuan mfuft

m€ngalahkan para pesdq (uin-loss), maka pada

t bnan ekonomi tedntegr6i kita menganddk poda

kemampuan untuk mencaoai ukuraftuluaan
k#Esilan bersama secra global melahi Foses
pef$angunan berhndd kerjasamacrdas (|ir

d!) sebagai penStela kernajuan, Pada era &nana
l€hmgan bisnis m.li kompleks, maka utuk

menrngkallcn daya saing yang be aral global,

drbuluhkan oDdal berupa kemamplan ker'asama yang

salng mengunlmgkan (win-wm), ba& dcngan pesarng

sekalpln. Pada era Inr, kompelensr manusra yang

mampu rnelrtangun nelworkirg d.n td(l|oloSi drgrlal
merupakan modal sosral (socral caprlail penenlu daya
sarng organigsr bisnrs.

LingkLrngan bis s sedang dan akan terus mengalami
perubahan, deogan kecenderungan yaE malin radikal,
sehing8a rn€ncptakan lingkun8an tisds yang makin
kompleks dan akan terus berubah secara drastik.
Senge (90) mmbedakan komd€ksitas lingkun8an
bisnrs karenadqa sebab, yaitu karena bgnyaknya faktor
yang berpengaruh (detail conflexu, alau karcna
dampak perubahan pada suat! dfdr yang Selalu
berbeda setiap saat (dynamic conplexily).
Karakteristik lingkungan bisnis yanS l((fmleks d€ngan
pengaruh yang bersifat'tidak pasli (nceftainly) iri,
menimbullan tecem'asan yang gangat thggi pada para
pimpinan bisnis saat ini, terllama k4s|a manusia saat
ini mengalami kesulitan, alau bat*dr tdak mungkin
mamp! memahami Jenomena peruhdlEn lingkungan
bisnis secara lengkap dan al{urat

Secara lebih eksplisit, Flood & Jaclson (1996)

menjelaskan kaakteristik permasaLlEr yang ada di
dunia kini dalarh natrik (Tabell), yf|g dcmban8kan
berdasarkan dimensi tinSkat konfi( partisipan dan
dimensi kom*ksitas permasalalEr Berdasa*an
dimensi sumb€r konflik, dibagi tiga kdas lemungkinan
koniik, yaitu mdai tanpa konflik (karer|a hanya bersilat

unilarf), le'dtral kemungkinan kofif( namun masih

dapal disatukan fplurald,L sampar kemunghm konllrk

yang suht drsalukan {@etqveJ. SedaiSkan drmens
koflpleksitas yang <lrngaruh oleh banyaknya

elemen yang lerlbal dd! berinlerakas serta adanya

unsrr ketidak paslran - d4al dbagr dalam dua kalagon,
yaitu katagori sedefiam dan komplek'

Berdasarkan dua dimEEi tersebut, digeroleh 6 sel
lata8oi permasalahaG dni permasalahan yanS paling

sedehana . masalah nErll sampai masalah paling

nnit fiasalah polrti|c Secra alamiah. masalah politik

fiaRpakan masalah ydB tqnpleks dan sulit dcarikan
pdyatuannya.

tht* pemahaman lehl| detail, Tabel.2 merielaskan

ln bungan antafa kataSod permasalahan dengan
konsep untuk merndEd permasalahan te6ebut
Tarnoak oada Tabel-2 bdtra untuk dapat memahahl
pemasaiahan mesin d o(ganisme biologit cukup

d€ngan memahami h*dn dam, karena kedua konsep

ters€but dikembangldl berdasarkan hukd[hukLrm

ahm, yang bersilat lisl dar pas6. Untuk m€mahaml
pemasalahan mesin, cr*rp menggunakan kecerdasan

anielektual. sedangkanutU* nemahami permasalahan

organisme bioloSis/tinat g perlu dikoflbinasikan
ar|ha kecerdasan indal([d dan emosiooal Namun,

beSitu masuk permasaldm dimana manusaa berada,

baik sebagai indMd! du masyarakat {arrlu€l
prot$ens) suatu orgaisasi atau political pto ens

suatu masyarakat), ndc kft€ akan dihadapkan pada

masalah per3epsi matusia, lang bersifat nir{uiud dar

ffak bisa diperkirakafl fdredainty). untuk memaham
permasalahan sepertj iri lita dituntut uftuk tn€rnilik

Tabel-1 : Kaf aktedstik Permasalahan

@NFUCT OF PARIICIPNITS
$:
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$FF' <  5 t
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|tiiagon
Rmesalahan

uasar
Rmaharal Sagarao hirahaman

ljl{urao lLtarhagilan
lhndat l.n

nonsep adlir,
xaaed.s.n tg

0ibdlnr.l
Mesin Hulum alam KNOW HOW

(lech&rlsbA
Elismsr& optmae unrer/ |(ecerclasan

Inbte|(tlat
0rganlsme
Bioloqi6

HukumaLm t<Now How
lleah&?l sbn albfidil brb3ik

As0s6tl/ Kecer(bsan
Rtt)sbrd

*[iuidu
ll.nueia

Persepsl
indivirtu

r\NOWWI{f (k,nagenal
akcJstoatnakinq skio

Pemahen Inbgralrll Necer6san
$iiLal

8rd.y. Pe6epsi
anqqota

r'NOWWtll (nanageiel
de<isxrrtnd<ina skto

Inbgaljl/ (ecerda6an

Spratual
htirik Pe.seFi

masYaftl(i|l
KIOW WHY (n.nageriel

derisbn-n*iaA stjt)
Pen*rgl lfibgrallL/ rccaabsan

spiri!at

Tabel-2 Malnk Ppndpkalan alas Permasalahan nrenegakan rlarnrlar moral dan elAa brsnrs, Inlegnlas,

keberagaman ldryersdy/ serla berdampak besar (irgl,

rmpacu bagr kehrdupan, defl gan urarao sebagar benkul:

Moral dan etika bisnis : lvloral dan etrka bisd s meqadi
'baranS langka' saat Inr, artinya ' lrDral dan eirka brsnrs
banyak dagunakan sebagai slogan dlangkungan brsnrs
nasional, banyak diangkat sebagai lopik diskusr atau
seminar nasional, namun banyak pehku bisnis nasioml
yang dengan sadar mengabaikal|lrya. Saat i banyak
pelaku bisnis yang tidak lagi menganggap moral dan
etika bisris sebagai nilar-nalai luhr yan8 harus dljaga
dan dijadikan pedoman setiap ldgkah dan keputusan
bisnrsnya. Sehingga. fakta menu4*kan bahwa banya,(
perusahaar nasional yang barBkut dimasa lalu

{lerllama era l997an} karena m€reka mengaba*an
moral d etika bisnas, sehngga pemiliknya ata!
perusahaarrya dinyatakan tidak kedibel. Pada b*u
The Living Conpany, Arie 'de Geus, 1997
memperhgallan bahwa moral dan ehka bisris
merupakao salah satu laktor pententuk kredabalrtas
bisnis, dal sekaligus menjadi.esep untuk membangur
perusahaan yang berumur palang (lhe livri'tg

conpany). Oleh karena itu. MBAITB memposisikan
dirinya unt* berada dr garda depan . sebagar penlaga

moraldanelika bisnis.

Integrites: Integritas menggarntrarkan jati diri atau
karakter s€seorang, sehingga kita bisa membedakan
seseorang dari orang lain, yane akan muncul ketika
orang ters€but telah menjadi dewasa. Untuk it!, maka:
1) IVBA{B diharapkan mampu membentuk para

alumninya menladi manusia dewasa, yaitu manusia
pembelaia yang memiliki spirit untuk mempertahank.n
bisnisnya. melalui upaya yang te&s'menerus untik
memperbaharui pengetahuan dan keterampalan
manajen|en dan bisnasnya. 2) MBA{B iuga diharapkan
mampu membentuk para calon pemimpin bisnis yang

memiliki irtegritas selain memiliki keterampilan
manajemen dan bisnis yang baik, iuga 

'akrab' dengan
teknologi Secara spesilik, lulusan MBA.ITB diharapkan
meniadi pemimpin bisnis yang memiliki kompetensi

ungguf dalam mencapai opeEljqnl excellence, seta
mamou melakukan kaiian teruynenerus atas sistem
dan prakt€k manajemen dan bisnis yang etikal. oleh

sebab u, progran MBAITB sangal mendorong

lerbenlukrya kedewasaao ddrr rr l tegr as para

alumnrnya.

Keberagaman (divetsiiyJ : Keberagaman merupakan
karakter kehdupanyang ideal, nrerupakan fukum alam,

suatu persyaralao agar dunia (bisnisl dapal bertahan
hidup. Alam beserta kehidupannya akan lan8geng
(mampu memperlahankan eklrstensinya secara
berkelaniulan), iika manusia yang berperan sentral
sebagai aktor utatla dalam k€hidupaq mampu
memperlahankan keberagaman yang ada di lngkungan
hidupnya lorEanisashya). Hutan yang ideal adalah hutan
yang memiliki keberagaman hayali (bb diversity),

binalang akan tndnpu bertahan hidup iika ada
kebe.agaman (rariai kehidupan) dalam hSkungan
hidupnya; begitu pda suatu bangsa atau o(ganasasl
hanya alan manp( tumbuh dan berkelSang iika
memiliki silat keaEkaragaman dimau tumbuh

slburnya keberaganan budaya (kebiasaai hidup).
keberagaman caaa berpikir, keberagaman cara
pandang, maup0n lcb€ragamaftkeberagaman lain di

dalamnya.oleh sebab itu, program i/lBA[TB si$gat anti
politik diskiminasi d4r sangat mendorong kemampuan
para lulusannya unfuk hidup dalam keanekaragaman

Idiversity).

Berdampak Bes.r {ntgfi impact) : Hidr.p iii hanya
sekali, maka jangan menyia-nyiakan kesempotan untlk
menghasilkan makna ldampak besar) dalam kehidupan
pribadi maupun masryarakat l\4akin besar makna hidup
yang kita hasilkan, akan makin besar pula dampakrrya
pada pembenfukan keseiahteraan masyarakat.
Keberadaan MBAITB diharapkan dapat memb€ri makna
(dampak)yang besar bagi kebaikan dan perkembangan

masyarakat bisnisdtanah air pada khususnya dan bagi

masyarakat dunia pada umumnya. MM{[B #larapkan

mampu menghasikan para lulusan Fng dapat
mengabdikan dirinya secara maksimal, sehiggga dapat
memberikan dampak yang besar bagi pe&embangan

dan pertumbuhan bisnis nasional maupu0 g/obal.

Dari nilakrilai di atas tersirat bahwa keberadaan MBA.

ffB memiliki misiabu promise bagi bangsa Indonesia

untuk sebagai: iA rpw breed otbusiness baders and

r Pengembangan dari Flood &Jackgon

kemampuan memberi makna, yadu kemampuan yang

hanya dapat dilakukan jika manusaa memaliki
kecerdasan spiritual, yaitu kecerdasan untuk
mengantegrasikan kecerdasan intelektual dan
em0sr0nal.

Secara lebih luas, khususnya pda tataran organisasi
dimana hal yang paling mendasar dihadapi oleh setiap
entiti bisnis saat ini adalah bagaimana agar mereka
mampu mempertahankan kelangchgan hidupnya. Pada
kondisi lingkungan bisnis yang l(ompleks dan selalu
berubah, suatu organisasi akan bertahan hidup iika
mereka mampu memperbahard drinya secara terus.
menerus, dengbn cara dan strategi yang selalu
berubah, untuk menjaga dirinya agar tetap up{o date,
segar dan gesit (Raka, '00). Agd organisasi tersebut
marhpu memperbaharui dari secaa berkelaniutan, maka
pebisnis/tenaga kerja yang dibubhkan oleh organtsasr
masa depan adalah pebisnivtenaga ke.ia yang

memiliki karakteristik sebagai manusia-manusia
pembelaiar yanS spiritual, yaitu mafiJsia yang memiliki
keterampilan teknis yang baik, memiliki kemampuan
untuk henguasai diri serta sddt untuk belajar lebih
cepat dan berkelaniutan - belajar untuk lebih
mempertlijam kecerdasan emosi[al (terutama belajar
dari kes,jlahan di masa lalu,belaiarbekerjasama, belajar
berbedl pendapat, maupln behiar untuk menghasilkan
hal-hal baru yang inovati0 unt* mempertahankan dan
menumbuhkan bisnisnya

vtst MBA-frB

Uraian di atas s€cara implisit menielaskan tenaga
keriy'manusia-matusia bisnis sepedi apa yang akan
suNive di erc ekoiomi masa depan. Program IVIBA
seperti apa yang_ dbutuhkan di masa depan? Untuk
menJawab pertaoyadlpertanyaan di atas, uraian berikut
akan menjelaska0 rilai-nilai serta visi irBA.lTB, sebagai
perwujudan dan peftahaman tentang kebutuhan tenaga
keriy'pebisris r.n6a depan. Nilainilai y*rg ingin
ditegakkan di lingk(tr|gan MBAITB, diharapkan menjadi
pedoman tingftah{aku bagi para staf dosen, karyawao
dan mahasi$va. Sedangkan visi MBA-ITB dharapkan
dapat meojadi pdduan arah bagi pengelda, dosen
maupun mahasis{a'kemana kita harus "melangkah".

MBA ITB sangat menyadari bahwa kebaryakat lembaga
pendidikan saat ;ai lebih mengutamakan pada
pendidikan untuk pengembangan kecerdasan
intelektual, yang pada kenyataannya, kecerdasan
intelektual ini tEnya dibutuhkan oleh dunia keria masa
depan sebesar kira.l(ra 20% (Spencer, 1993). Untuk itu,
maka MBA fTB memaliki target untuk rnelengkapi
kecerdasan intdekfual para mahasisranya dengan
kecerdasaDkecerdasan emosional yang dibufuhkan
dunia bisnis masa depan, khususnya moral dao €taka,
integritas, serta kemampuan untuk be6eda pendapat
Jika senua cibda ini dapat diwujudkan, nEka kami
merasa optimis |'fuk dapat menghasilkan para lulusan
yang mampu mecSerikan makna (dampak besar) pada
kehidupannya. Secara eksphsit MBAITB ingin

J f M , r . .



uealing a cnltcal nass of Enlrcprcneurs wilh inlegity,

elh,cs aald sooal rcsponsh tly". Sebagar lembaga
pendidikan bisnis proleeonal (Graduale School o/
Eusiress), MBA]TB memilki misi untul men8hasrlkan
para pemimpn bisnis dan para enlrcprcrcwial yang

mampu memberrkan dampak (makna) baSi
pertumbuhan dan perkembangan brsnis nasional.
Makna alau dampak terhadap perkembangan dan
pertumbuhan bisnis oasional ini terjadi bukan hanya
karena para lulusanyang dihasilkan olefi proSram IMBA-
ITB memiliki leterampilan bisois, namun terutama
karena mereka merupakan para lulusan yang mampu
melakukan bisnis secara etikal, memiliki integritas, dan
bertanggung jawab kepada masyarakatnya.

Uraian di atas menyiratkan bahwa MBA]TB akan
menghasilkan dua tipe lulusan, yaitu pemimtin bisnis
dan entrcVercuiaL Dua tipe lulusan inilah yang

sekarang dibutuhkan oleh masyarakat bisnis nasional,
terutama untuk merelormasi tatanan{atanan bisnis
yang sedanS kehilangan makna hidup, s€da untuk
mendirikan bisnis-bisnis baru yang tangguh dan
kredibel.

Eerdasarkan itu, MBAITB memiliki !i,si: 'dqeloping

n€{tr leaderc in buslness and crcating a ctitical

mass gt erteprcneu|s tor tndgnesia h t€c!.me a

ndem sociely anC hlghly rcspected by ll|p- world

conmunw",

flGA PILAR PEMBANGUNAN MBA.TB

Dunia pendidikan nasional sedang mdlgalami
'bencana'. terutama karena oemerintah kit6 tidak
memiliki kemampuan dana untuk membiayai pgrdidikan

secara cukup. oleh karena itu, program sep€rti MBA-
ITB diharapkan mampu menjalankan program
pendidikan secara mandari, artinya, MBAITB dlErapkan
mampu memenuhi kebutuhan slmber daya maupun
menialanlan operasionalisasi proSram secara mandiri.

lleigacu pada hasil benchnaidng ke uiversitas-
ura€rstas lain di luar oegeri, tampak bahv{a tidak ada
sabrpun universitas negeri (maupun swasb) di luar
negeri yang mampu hidup secara otonon! tanpa

dukungan {subsrdr) dan pernerntahnya atau dan
donatur, Penrenntah Srngapura nnsalnya, nlensubstdl
selolaFs€kolah brsnrs dan manalemennya sebesaf
809.1 dari dana sumbangan pendtdrkan (Spp) yang
b€rasal dari mahasrswa - artnya, setiap maharswa
sekolah bisnis dan manajemen dr Singapura hanya
membayar 20% dariSPP yang s€harusnya.

ol€h sebab itu, kami berkeyakindr bahwa agar MBA-ITB
mampu 0Eqalankan organrsasi dengan moto: 1ve
nake llld tEst lor lhe besl sluderls'1 a.tinya, MBA
ITB diharapkan mampu beroperasi secara
(oped*wl) excellence, sebagaa penjabaran da
kemampuannya untuk membe, peiayanan terbail bagl
para fidEsiswa terbaiknya. Unl|,fi mewuludkannya
c{atrtanfa itu, program MBA{TB akan 'membangun'

hga pilar pendidikan sebagai strateei untuk
mereafisasilan visinya. yaitu l) protesor dan
mahasrs*a terbaik, 2) lasalitas pendukung pfoses
belaiarilcEajar terbark, seda 3l hubungan dengan
industi da sponsor.

Berikt akan diielaskan peran dan lungsi keti8a pilar
pendldlrat di atas.

al Prot€.or dan Mahasiswa T.rbaik

Prolesor dan mahasaswa ri€'tpakan inti 'hidup

(nudeus) pada suatu organisasi p€ndidikan. Kedua
komgoarar pilar pertama ina mensdGn penentu utarna
lntuk r|Hoiudkan motto ' rc ntdc the best for lhe
beslsluffis'.

Seblah Huate Schoo, of 8lAhess {GSB) menunM
Prolesor fdng tidak hanya mcrfdd pengetahuan lexl
Door( Fng baik, namun juga harus memiliki pengalaman
praktis {telond the lexl bool). Hanya profesor yaflg
memi&i pengalaman praktis yang akan mampu
memba*id(an proses pendidikan prolesaonal dengan
metoda l(6!s (akan dijelaskan k€rrudian). Pada setrap
diskusi panbahasan suatu kass. mahastswa seing
bertanF bntang'bagaimana p€kteknya?'. Pertanyarn
seperti ii hanya bisa dijawab d€ngai memuaskan ika
dosen FE mengaiarnya t€ldl memiliki pengalaman
praKek yang baik. Konsekr€nsi dari persyaratan
kebuhl|al Profesor terbaik h, rnaka : 1) Menca.l

dosennya leb r sul , dan 2) Honornya lebrh ma|al
(bersarn8 denga0 fllar honor prolesonal). olch sebirl)

rlu, mala {pada umomnya) sunbangan penddrkan dl

sekolah [484 relatd lebih maha] drbaodnrgkan sekolah.
sekolah leknrk maupun sos|al larnnya.

Unluk mencapar targ€i perolehan calon nr;rhasrswa
terbark. maka program MBAITB lelah menelapkan
rencana syaral masuk caloo mahasrswa. Saal ni, MBA

lfB meng8unakan dua 'enis tesl masuk, yaitu GMAT
(Graduate fuhnaEerctttMilude lesl) dan tesl bahasa
lnggris model ToEFL Tabel-3 berikut rnert€laskan
perkembangan tarSet persyaratan masuk ke MBA]TB
pada periodatefloda p€.encanaan. Tampak bahwa
pada saat nr[ahl'| 2004)MBA]TB r,Beh fircr|eama
mahasrswa yang memiliki nilai GMAT minimal 300 dan
syarat lulus memilikiToEFL minimal 475. Persy&atan
masuk dan lulus inimasihjauh dabawah sekolahs€kolah
bisnis bertaraf intemasional (sebagai cbntoh, nilai GMAT
untuk masuk da sekdaFsekolah brsnis dr SinS@ura di
atas 600), namun secara berlahap MBAfiB akan
menyamai kual i tas sekolah-sekolah bisnrs
internasional

b)Fasilitas

Terkait dengan model pembelaiaran yang ditetapkan
oleh MBAITB, khususnya ketetapan bahwa MBA]TB
akan melaksanakan model pendidikan dengan
menggunakan metoda kasus, maka adatiga komponen
fasilitas yang paling dibutuhkan untuk menunjanSmodel
pendidikan, yaitu: l) Ruang kuliah yan8 berb€ntuk

anphithealrc be*apasitas 50 orang dan sebuah
auditorium berkapasitas 400 orang, lihat Gambar-l; 2)
Ruang diskusikelompok berkapasitas 7 orang, serta 3)
eJibnry.

Ruang kuliah berbentuk arnphrilteafie dibutuhkan lntuk
mendukung proses diskusi yanS intensif dan'dekat
secara lasik' antan profesor dan mahasiswa atau
antara mahasiswa dengan mahasiswa. Metda kasus

JIJ elckti trka rk||m huhah dr dalam kelas cukup

kordusrl unluk le4adrnya proses -gdnentasr (berbagl

pengelahuan dan penSalarnan) sebaSal alang unluk

nrengasah keteramp an dalam Foses membuat

kepulusan manalenal (meongkafon keteramp an

know why = nanageial decisi*naking skillsl.

Prolesof maupun nrahasrs\,ra harus mampu meyakinkan

dan menielaskan mengapa |a rnernld pendapal sepedl

[u? Disampang du Protesor malp|n mahasrswa harus

nrampu memahami kenapa ada pdbedaan pendapal '

dan pada lenyalaanya. kellG sedang membahas

sualu kasus yang riel, serinSktta M( bisa menetapkan
pendapal mana yanS bena atau Fi8 salah _ anlnya,

dalam dunia basnrs. tdak drkenal sat solusi optimal-

Gdnbar I Contoh etnS rdr' bine.t6

Sedangkan elibrary dibutuhkan ol€h Profesor maupun

mahasiswa untuk mempeduas saYasan, di luar batas

kasus (be),ond lie caleS ;r bd boo't) yang dibahas di

dalam kelas. Profesor dan mahasi*a harus dilasilitasi

unfuk mampu mencari inlormasi far€ l€bih lengkap dan

up to date, khususnya perkemb gar terakhir tentang

perusahaan yang dibahas kasusnya Secara umum, e'

,ibrafy juga sangat bermanfaat tftuk mendapafGn

inlormasi tentang perkembaogan pengetahuan

mutakhir yang teriadi di seluruh dura.

clHubungan 4':ngan Indusd d.r sponsor

Pendidikan pfogram MBA umurmya menggunakan

metoda kasus, karena Droses pqddkannya tidak bisa

leoas dari konteks Dermasalah.n riel, dimana kondisi

realitas di dunia bisnis dapat meniadi laboratorium

hiduD setjap sekolah MBA DisanpinS itu, untuk
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menjalankan sekolah MBA yang baik, membuiultkan
dukungan fasililas dan sumber daya sanSal besar,
sehinSga hampr lidak mun8kin unluk membangu0
sekolah bisnis hanya mengandalkan sumbangan

Dendidikan dari mahasiswa {SPP}. oleh karena tu. ada
dua ludgsi utama dari penlingnya hubungan dmgan
induskidansponsor, yaitu:

Industri i€ba8ai laboratorium hidup : Indrstri
sebagai laboratorium hidup berperan dalam dua hal,
yaitu 1) Tempat interrshit; dan 2) Sumber pembuatan

studikasus.

Data statistik kelulusan MBA]TB menuniukkan M||Ya
rata.rata kelulusan mahasiswanya adalah 23 bdan,
dimana botlie-neck proses pendidikannya terjadi saat
pembuatan proyek akhir ldulu disebut thesis), Fng
menghabiskan waktu rata{ata 13 bulan. Miya,
program pendadikan dj IVBAIIB yang dirancaog tntuk
bisa selesaa 12 bulan, pada kenyataannya lebih bna
(rata{ata) I I bulan dari rancangan program.

Karena bottle-neck teriadi pada proses pemhratan
proyek akhir, maka mulai bulan April 2004, progrdn

MBAITB memiliki DivisiHubu.gan Industrialyang t gas
pokoknya adalah nenjalin hubungan dengan inddi-
industi, khususnya mencari topik-topik pemasdaluvl

yang bisa diiad*an judul proyek akhi mahasiwa
(penjelasan lebih rinci tentang program inlenship al€n
dibahas pada tulisan berikutnya). Pada akhir bulanApril
2004 telah dihasilkan 16 topik proyek akhir, dan Hdr
'terjual h;bis' pada mahasiswa. Pada kesempat ini,
sebagai Direktur Program, saya mengucapl€n
teimakasih kepada para pimpinan industi dao
lembaga-lembaga yang telah bersedia membuka &i
untuk dijadikan 'laboratoium hidup' [4BA|I8. lildalui
progran irqlemsfiip ini, program mentarget rab{ata
kelulusan bisa nencapai 16 bulan, sesuai dsEan
kudkulum baru (akan dibahas padatulisan berikutrF).

Sasaran kedua pentingnya hubungan industrial adalah
tumbuhnya kerjasama dengan industriindusbi map|n
lembagalembaga lntuk membuat sludi kasus. Saat ini
kebanyakan program MBA membeli studi l(asls

{rnisalnyaldari Harvard Business School, dengan tiaya

S 3,75 per kasus. Jika seorang mahasiswa sampaillus

membahas 350 lasus, maka selrap mahasrswa
membutuhkan biaya pengadaan kasus sebesar S
I ,3 I 2.50. Lebih iauh, tika dalam sebuah kelas ada 30
orang mahasisvva, maka btaya pengadaan kasus per
kelas samparmereka selesai kuliah diMBA-ITB sebesar
5 39,375 (deagan menggunakan klrs dolar AS Rp
8500 ' Rp 334.687. 500,. liga ratus liga puluh empat

iuta enam ratus delapao puluh lujuh ribu lima ratus
rup|an,.

Salah satu kelemahan jika membela kasus dan bar
negeri, selain harganya mahal juga lntuk beberapa
kasus {terutama yang sangat dipengaruhioleh budaya
lokal), dirasaka0 kurang kontekstual. Maka, salah satu
alternatitnya adalah membuat kasus di lingkungan
bisnis nasiona[ Persoalannya, proses membuat sruol
kasus sama (hngan melakukan sebuahpenelitian ilmiah
- membutuhkan keahlian khusus, waklu pemuatannya

cukup lama serta biayanya cukup besar. Namun,
membuatkasus din€geri sendiri akan memberi manJaat
ganda, selain akan meningkatkan kualitas pendidikan
IMBAITB karena para mahasiswanya lebih memahami
permasalahannyatadisekrlarlngkungankerjanya,luga

akan bermanfaat (memberikan umpan balik) bagi
pimpinan perusatEan yang menjadi obyek studi kasus.
Oleh sebab ihi, ke4asama untuk membuat rasus
dengan industi atau lembaga nasional meniadi sangat
pentjng bagi pe*embanSan MBA]TB khususnya
maupun dunia tisris nasionalpada uftumnya.

Sponsor unt* membantu biaya investasi : Di atas
telah disebufGn $iitnya menjalankan sekolah bisnis
dengan pernbialaan yang hanya mengandalkan pada
sumbangan pendidikan dara mahasi$f,a. Pengalaman
selama ini. dana dari sumbangan pendidikan mahasiswa
hanya cukup dgunakan untuk menlalankan operasional
program MBAIIB sehari-hari, sehingga investasi unh.tk
pengembangan fasilitas menjadi sangat tedambat 0leh
sebab itv, sebagaimana lazimnya pertumbuhan

sekolah bisni! rnaka kehadiran para donatur, sponsor
maupun para alunni yang memiliki kepedulian pada
perkembangan SDM di bdang bisnis dan manajenen
nasional, Lhusus{ya yang mau nenyisihkan sebagian
kekayaannya untuk membangun fasilita+fasilitas di
MBA.ITB mentadi sangat bermakna.

MODEL PENDIDIKAN PROGRAM MBA.ITB

Ada dua model pendrd*an untuk Grcduale s(hcf,/ ol
Eusiness, brsa model ,eclurirg melhod atau cas€s

method. Kedua model tersebut memiliki kelebrhan dan
kelemahan masrng.masing. yaatu:

Prog(am IVBAITB bertuiuan untuk menghasilkan paa
pemirnpan bisnis, yang memiliki keterampilan ddan
memboat keputusan manaierial pada berbagai sit asi
atau permasalahan bisnis. Metoda kasus sangat cocok
untuk tuiuan pendidikan da atas, walaupun ddan
kenyataannya tjdak seluruh sesi pada suatu mata klah
diberikan dalam bentuk metoda kasus. namun d€n
dikombnasikan dengan metodametoda rcle plali{,

video, simulasi, lugas kelofipok maupun iecluitg.
Ko inasi metoda lecluring dengan simulasi dan tuBas
kelompok, cocok unluk membentuk keteraoEaan

teknikal (technical skills), yang mungkin dibutut*an
pada mata kuliah - mata kuliah tertentu, khususnya mata
kuliah yang diarahkan untuk melatih keterarnplan
rnenggunakan alat-alat analisis data, seperti rhetoda
statistik dan analisis kuantitatil, rnetoda pengarnbihn

keputusan, akuntansi atau mata kuliah/yang te*ait
dengan melatih keterampilan membuat rdrana bi$us.

Setrap kasus mengalak para mahasis$i untuk meqadi
prolagonisl yang memecahkan permasalahan yang

bersifat dilematis- Dada kondisi ini, mahasiswa al(an
dibarva kedunia (kasus) nyata tentang adanya seoraig

aktor {alau beberapa akior) di dalam suatu dunia kerta
nyata yang s€darg menghadapi permasalahan nyala.
Pada sualu ka$s yang baik. brasanya diceriterakan
adanya iejadEol€iadian yan8 multi perspekiif, adanya
perubahan.p€nbahan variabel keputusan, adanya
keterbatasan pdBetahuan, serla adanya tekanan

Tabel-t  Perbandrngan antara Model Leclunng dangan Metoda.Kasus

karena keterbabaar waktu, sehingga kebenaran dalam
membuat keFftEalkeputusan menjadi saogat relatif.

Seorang mhasisra Han€d Eusiness Schoo/ {HBS)
menyatakan tD beauty of f,e case method is that it

enables eW paticipanl,h lhe disc{.rssion to acf as

both a teacheranda studenl. Ihis flocess has a/lowed

ne to idenw rry weaknesses, and lo work hard lo

inco@orate fie 0esl lraits i have obseryed in ny peets

inlo nyowncMer'.

MBAITB pedu fldakukan proses perubahan metoda
pembelajararl dari metoda /eclurlrg menuju metoda

kasus yang dperlGya den8an simulasi, video, dan role
playing. UnM itr telah ditetapkan target perubahan

secara bedahap untuk lebih banyak menggunakan
metoda kasus, dari bulan Junr 2004 sampai Janua
2005, sebagai beri(ut :

a. Angkatan s€mester Juni 2004, ditarg€tkan
men8gunakri 150 kasus.

b. Angkatan semester Aglstus 2004, ditarget(an
menggunakar 250 kasus.

c. Angkatan s€nrester Januari 2005 dan seterusnya,
ditarge$.anmeoggunakan 350kasus.

METODA PTNOIDIKAN GRADUATE SC']U)L OF AUS/ffE5:S TGSA,,
LEC] URING ME]HOO CASbS MEIH{JU

Sasaran
Ulama

I ransler |nlormas pengelahuan
dari Prolesor ke mahasiswa

Prolesor dan mahastswa belarar
sebaoar oarlne I

Jrka ot|<omornasrt(an 0en gan praklek/
simulasi. dapal membenluk lechnlcal
s4/rs

Membangun rhanageral deos@n-
nakiq d<ik

Karakterisl ik

Teacher-cenlered Studems-Eenlered
lnleraksr anlara mahasrswa mrnrmal lnleraksr anla fa mahasr$ta r?aAs|ma,
Proses berbagr pengalaman anlara
Profesor dan mahasrswa zwxl'na/

Proses beftagr pen9alaman anlara
Profesor dai mahasiswa maksima!

Menunlul kerlampuan memoa Menunlut temampua n pemaknaan

Melalrh kemampuan belalar dengan
metoda Profesor'

Melalh kemampuan belajar 0eng an
metoda mahasiswa sendii
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Setelah bulafl Januari 2005 lkondrsr gade slale),
khususrta untuk kelas penuh waktu (hl| tine),
direncaakan unluk membahas rata{ata l0 kasus oer
mrngSu ldi HBS rata.rata 14 kasus per mnggu),
sehngSa mahasr$ra MBA-ITB dirryatakan lulus setelah
iiembal|as 350 kasus (di HBS sek ar 500 kasus).
Gambatan beban b€lajar mahas$va MBA{TB dapat
diielaskan sebagai berikul Setiap kasus membutuhkan
proses pembelajaran dalam tiga tahap, yaitu tahap
b€taiar hdividual (untuk memahami kasus seda bahan
bacaan pendukungnya) - membuMkan waktu s€kitar 3

,am per l(asus; dilaniutkan dengan tahap belaiar
kelompok {untuk berbaSi pemaharnan dan pengalaman
yan8 lerkait dengan kasus yanS dibahas)
menbut hkao waltu sekitar 1,5 iam p€r kasis; dan
terakhir tahap pefibahasary'diskusj di kelas
membut$kan waktu sekitar 1,5 jam per kasus;
sehing8a waktu belajar mahasiswa per kasus sekitar 6

Fm. Untlk bisa merryelesaikan 350 kasus, maka lulusan
MBA-ITBmembtrtuhkanwaktubeld sekitar2.100jam.

PENUIUP

Pada |rtsan pertama ini teldr dibalEs tentang
l€rakterGlik p€bisnis masa depan nilainilai dan visi
MBA.ITB, tiga pilar keberhasilan MBArB s€rt, mooel
pendidikao da rytBA{TB. Tulisan bedkutnya, akan
membahas peobahan pola p€nddikan dari sastem
kuaftal rnenjadi sistem trimester beserta kontulumnya,
proses belaiar menSajar secara lebih rinci, metoda
jaminan kualitas (quality assururE) pros€s belaiar.
mengajr, serta penjelasan progran i' ern$i?.
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ABSTRAK

Belajar dan pengetaluan telah eksis sdak manusia
berada. Namun, flunfaat pengetahuar bagi dunia
ekonomi dan sosial baru dipahami pada dd* abad 20
ini. lniterjadi karena tenomena belajar dar ka.akteristik
pengetahlan yang bersilat virtlal, agak sulit untok
difahami dan dimanfaatkan bagi aklifitas ekonomi,
walaupun manfaatla dapatdirasakal

Era pengetahuan makin memuncul.an pentingrrya
pengetahuan bagi kesejahteraan narusia. PerusahaaD
p€rusahaan l(elas dmia, lelah menunir*lan peran dan
fungsi p€n8etahEn sebaSai modd maya, !'ang
bersamasama denSan modal fsik yang dimilikinya
mampu menciptikan nilai tambah bisnis, k€kayaan bagi
pemilik serta /keseiahtefaan bagi karyawan dan
masyarakaL P..jngetahuan telah mtriad aset utama
untuk membangun kesejahteraan elrcnqri

Organisasi belajar dan manaiemen perg€tahuan pada

hakekatnya adalah upaya untuk revita$sasi hakekat dan
kedudukan manusia (Hunan CenW hsign) dalari'

orgd*6a sehingSa tedad proses translo.ir6i

selnlr potensi indtui*d menjadi modal maya

orgiigsi, untuk menghasikan organisasi ced6.
0rgd*6i cerdas hanya J(ul tercapai jika kita tisa

merddl€n manusia seliEsa mam9ti mencapai tr"af

htx tt Fitu manusia t.d|g m€miliki kesadaran d(dl
nihkai kefilsafatan, kehddE! dan leilmuan yd{

menpd€n lambang dari moralitas kehid@ar

Disarfi€ it!, fiuman aldr nampu mengambil ldd(
art-a drinya denSan &hfa sendiri, seda dirirfa

dengar sesuatu yanS berada diluar dirinya. Kesadardl

akar irdk ini membuat marsia mampu melihat diriya
magr keadaan di lur &hya apa adarya, s€ciftl
ob)dd (dewasa). tla.la manusaa dewasa fang
msnld lesadaran akan pobnsi dirinya, sehinSga ia

akan mampu berkembanS menjadi manusia yang

ideg( &n bermoral. li4drEb seperli ini akan l|l€lfl{

9&rsi yang sangat hebd dan lidak terbatas tl€rdo

akar lsladi bibit u0g8d,Irena n|emiliki kompebosi

inteldftJal, potensi etilal dan potensi sosial, yang

sangd dibutuhkan lntrk membangun modal maya

or8aisasi.


